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Abstract: This study aims to examine the implementation
of the singing method in Arabic vocabulary learning at an
Islamic Elementary School in Bekasi, as well as to
determine the challenges faced and students' responses to
the method. This study uses a qualitative approach with a
case study method, referring to the Arabic language
learning theory by Thu'aimah and the singing method
theory by Bonnie. Data collection techniques were carried
out through observation, interviews, and documentation
with ten active students and two Arabic teachers as
research subjects. The results showed that the singing
method was applied to students in grades I to III as a
means to facilitate vocabulary mastery through interesting
and contextual song rhythms. Students showed a positive
response to this method, marked by increased interest in
learning, enthusiasm in class, and improved learning
outcomes. However, the study also found several
challenges, including limited learning time and the lack of
opportunities for students to practice language skills
directly (maharah istima', kalam, and qira'ah).
Nevertheless, the singing method proved effective in
improving vocabulary memorization and students' learning
motivation.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran
kosakata bahasa Arab di salah satu Madrasah Ibtidaiyah di
Bekasi, serta untuk mengetahui tantangan yang dihadapi
dan respon siswa terhadap metode tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, mengacu pada teori pembelajaran bahasa Arab oleh
Thu’aimah dan teori metode bernyanyi oleh Bonnie.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan subjek penelitian
sepuluh siswa aktif dan dua guru bahasa Arab.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi
diterapkan pada siswa kelas I hingga III sebagai sarana
untuk mempermudah penguasaan kosakata melalui irama
lagu yang menarik dan kontekstual. Siswa menunjukkan
respon positif terhadap metode ini, ditandai dengan
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meningkatnya minat belajar, antusiasme dalam kelas, serta
peningkatan hasil belajar. Namun, penelitian juga
menemukan beberapa tantangan, di antaranya keterbatasan
waktu pembelajaran dan kurangnya kesempatan siswa
untuk mempraktikkan keterampilan berbahasa secara
langsung (maharah istima’, kalam, dan qira’ah). Meskipun
demikian, metode bernyanyi terbukti efektif dalam
meningkatkan daya hafal kosakata dan motivasi belajar
siswa.

PENDAHULUAN
Dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya mengenai Kosakata, ini identik dengan

kegiatan menghafal Kosakata, kegiatan ini merupakan acuan dasar seseorang dalam mempelajari
Kosakata bahasa Arab, namun faktanya di lapangan seringkali kegiatan ini dianggap sebagai hal
yang membosankan dan sulit bagi siswa. Hamdah (2022) menyatakan bahwa murid terlihat akan
kesulitan ketika menghafal kalimat-kalimat Vocabularies bahkan sebagian diantaranya tidak
dapat memahami maknanya, penyebab dari hal ini tentunya dari metode ajar guru dalam
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran bahasa asing. Khususnya bahasa Arab.
Kesuma (2021) memaparkan bahwa metode pembelajaran Mufrodat yang menyenangkan dapat
lebih efektif bagi para peserta didik, mereka lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi-
materi Mufrodat yang lebih lengkap hingga membuat siswa tidak jenuh dan bosan. Maka, Metode
ajar menjadi suatu kepentingan dalam pembelajaran bahasa Arab, yang terjadi apabila
menggunakan metode yang tidak tepat. Maka, menyebabkan kurangnya minat dan motivasi siswa
dalam belajar bahasa Arab. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan agar siswa lebih mudah memahami dan mengingat Kosakata bahasa Arab.
Selanjutnya, oleh Rachmawati, dkk (2023) mengatakan bahwa kebanyakan dari siswa
menunjukkan kurangnya minat dan cepat merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung,
hal ini disebabkan oleh metode yang dominan digunakan, yaitu menghafal Kosakata secara
berulang. Meskipun strategi ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa, kenyataannya
banyak dari mereka merasa jenuh dan kurang termotivasi.

Berdasarkan Permasalahan di atas, peneliti tertarik dengan topik seputar metode
bernyanyi dalam pembelajaran Kosakata bahasa Arab, karena beberapa alasan berikut antara lain;
(1) Metode pembelajaran Tradisional (metode lama yang sering digunakan berupa mengingat dan
menghafal kata) yang dianggap membosankan dan sulit, (2) Metode bernyanyi dalam
pembelajaran bahasa Arab sering kali digunakan, namun kenyataan di lapangan kajian ilmiah
mengenai proses pembelajaran dengan mengikuti metode bernyanyi masih terbatas belum yakni
sepenuhnya memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai penerapannya dalam
pembelajaran sehingga peneliti ingin mendalami topik ini dalam upaya memperkaya literatur
dalam mempelajari Kosakata dengan mengikuti metode bernyanyi. Celah penelitian terletak pada
kurangnya penelitian yang menggunakan proses mengubah lirik lagu dalam pembelajaran materi
Kosakata, dan respon siswa setelah menggunakan metode ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi celah perbedaan tersebut yaitu dengan judul penelitian “Implementasi Metode Bernyanyi
Dalam Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Pada Salah Satu Madrasah Ibtidaiyah Di Bekasi”.
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang
menghasilkan data naratif melalui wawancara dan observasi. Studi kasus berfokus pada
pemahaman fenomena dalam konteks kehidupan sehari-hari dengan memanfaatkan berbagai
sumber data untuk memperoleh informasi yang komprehensif (Creswell, 2014; Fitrah, 2018).
Penelitian ini didasarkan pada teori Tu’aimah tentang pembelajaran bahasa Arab sebagai sistem
yang memberikan pengalaman kognitif dan psikologis, serta teori Bonnie (2004) yang
menyatakan bahwa metode bernyanyi merupakan teknik pembelajaran kosakata dengan
memanfaatkan nada lagu. Pendekatan ini dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam
pengumpulan data dan membantu pengembangan pemahaman baru yang relevan dengan teori
yang ada.
Tempat Penelitian dan Partisipan

Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Bekasi yang telah
menerapkan metode bernyanyi dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab. Pemilihan partisipan
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu
(Arieska dan Herdiani, 2018). Partisipan penelitian terdiri atas 12 informan, yaitu dua guru
pengajar bahasa Arab dan sepuluh siswa yang aktif dalam pembelajaran di kelas.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi.
1. Observasi dilakukan secara langsung dengan mengamati penerapan metode bernyanyi dalam

pembelajaran kosakata bahasa Arab di kelas, termasuk kondisi kelas dan respons siswa selama
proses pembelajaran.

2. Wawancara dilaksanakan kepada dua guru bahasa Arab dan sepuluh siswa aktif untuk
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan, tantangan, serta respons siswa terhadap metode
bernyanyi.

3. Dokumentasi dikumpulkan selama penelitian berlangsung, meliputi aktivitas pembelajaran,
dokumen sekolah, foto kegiatan, serta sumber pendukung berupa jurnal dan artikel, yang
berfungsi sebagai penguat dan pelengkap data penelitian.

Analisis Data
Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman yang terdiri atas tiga tahap.

1. Reduksi Data, yaitu proses penyaringan dan penyederhanaan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan menyeleksi informasi yang relevan dan mengelompokkannya ke
dalam tema tertentu.

2. Penyajian Data, yaitu penyusunan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi, tabel, atau
grafik agar mudah dipahami dan dianalisis untuk menemukan pola dan hubungan antar data.

3. Penarikan Kesimpulan, yaitu proses penafsiran data untuk menemukan pola dan tema yang
berkaitan dengan tujuan penelitian, serta merumuskan kesimpulan dan rekomendasi terkait
implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab di Madrasah
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Ibtidaiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi Dan Wawancara Tentang Proses Implementasi Metode Bernyanyi Dalam
Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Pada Salah Satu Madrasah Ibtidaiyah Di Bekasi

Kegiatan pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode bernyanyi ini telah
dilaksanakan berdasarkan kebijakan dari kepala madrasah dan bagian bidang kurikulum. Metode
bernyanyi diterapkan karena waktu pembelajaran bahasa Arab di jam pelajaran reguler sangat
terbatas. Oleh karena itu, kepala madrasah memberikan dukungan dan kebijakan untuk
mengimplementasikan metode bernyanyi sebagai salah satu strategi pembelajaran. Selain
keterbatasan waktu, penerapan metode bernyanyi juga bertujuan untuk meningkatkan minat dan
motivasi peserta didik dalam mempelajari kosakata bahasa Arab. Hal ini sesuai dengan pendapat
Guru bahasa arab yang menyatakan bahwa:

“Kebutuhan pemenuhan target kurikulum siswa yang diharuskan
memahami bahasa arab pada tingkat SD, terbantu dengan salah satu metode,
diantaranya adalah metode bernyanyi”. (Wawancara DW, 15 Mei 2025).
“Penerapan metode ini jujur baru masuk pada waktu semester genap,
namun siswa terlihat lebih bersemangat dalam mengerjakan tugas LKS
(lembar kerja siswa) bahkan di antaranya memiliki nilai tinggi sekitar 80%
dibanding semester lalu”. (Wawancara FY, 15 Mei 2025).
Keberhasilan dalam penggunaan metode ini berdasarkan pengalaman guru bahasa arab

yang menerapkan pada waktu semester genap, ia mengatakan adanya peningkatan penilaian
siswa serta pemahaman yang disebut hasilnya hampir memenuhi nilai banding 80% sebelum
metode bernyanyi diberlakukan. Berikut data dokumentasi nilai assesmen siswa persemester:

Tabel 1. Data nilai niswa diatas 80%

DAFTAR NILAI ASSESMEN SUMATIF TENGAH
SEMESTER (ASTS)
MATA PELAJARAN BAHASA ARAB KELAS II A T.P
2023/2024
Nama Genap Ganjil
Rofiq Imam Sulaiman 60 60
Shafira Khoirunnisa Adhiva 50 68
Shakira Aurelia Maharani 80 96
Shavira Adinda Zahrany 80 96
Shavira Naswa Azahra 80 84
Talita Az Zahra Shaliha K 80 84
Thalita Radinka Iskandar 89 98
Windasari 64 72
Yushin Fathan Firdaus 89 96
Zulmi Ikhwan Khairi 76 80
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Dalam penelitian ini, penggunaan metode bernyanyi terbukti efektif membantu peserta
didik dalam mengembangkan kosakata bahasa Arab secara menyenangkan dan menarik. Hal ini
berdasarkan hasil observasi dan wawancara langsung terhadap kelas MI di bekasi, dengan
partisipan sepuluh orang siswa aktif dan dua orang guru bahasa arab.

Melalui hasil observasi kelas 1-3, proses pembelajaran bahasa arab dilakukan dengan
jadwal mata pelajaran 60 menit/minggu, pada waktu ini merupakan waktu yang sangat terbatas,
ditambah kelas yang digunakan dibagi menjadi dua sesi yaitu kelas pagi dan siang. Sehingga
memungkinkan guru untuk memadatkan pelajaran pada setiap pertemuan. (Observasi peneliti, 15
Mei 2025). Hal ini senada dengan ungkapan guru bahasa arab yang mengisi kelas pagi:

“Kelas pagi biasanya saya padatkan materi dengan kosakata buku satu bab
selama dua atau tiga pertemuan, saya menyiapkan materi untuk dua
pertemuan ini, beserta tugas yang mengikutinya”. (Wawancara DW, 15 Mei
2025).
Berbeda dengan tingkat kelas 4-6, pada tingkat ini penggunaan kelas lebih diprioritaskan

sehingga masing-masing kelas mendapatkan kelasnya sendiri. Maka, metode pembelajaran
kosakata bahasa arab tingkat kelas 4-6 berbeda dengan yang digunakan pada tingkat kelas 1-3.
Seperti yang di paparkan oleh Kepala Madrasah:

“Keterbatasan kelas yang digunakan pada sekolah ini, membuat kelas
tingkat 4, 5, 6 harus diprioritaskan, dan jam pembelajaran di kelas harus
lebih diutamakan, sehingga memberikan ide jadwal pelajaran tingkat kelas 1,
2, 3 dimuat dua sesi “. (Wawancara M kepala Madrasah, 15 Mei 2025).
“Guru pengampu bahasa arab setiap tingkat berbeda, kelas 1-3 dipegang
oleh saya, dan kelas 4-6 di pegang oleh pak Y. Tentu metode pembelajaran
yang digunakan berbeda, menyesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa
kelas masing-masing “. (Wawanacara DW guru bahasa arab tingkat 1-3, 10
Mei 2025).
Proses kegiatan belajar mengajar pada tingkat kelas 1-3 yang menggunakan metode

bernyanyi dalam pembelajaran kosa kata, diawali dengan do’a dan Ice breaking terlebih dahulu.
Kemudian dilanjut guru menulis kosakata bahasa arab di papan tulis, lalu guru melafalkan
terlebih dahulu kosakatanya dengan mengikuti irama lagu, Pelafalan irama yang digunakan oleh
guru terkadang dibuat secara mandiri, namun pada kesempatan lain guru juga memanfaatkan
sumber dari media sosial dengan menyesuaikan kosakata yang digunakan sesuai dengan bab yang
akan dipelajari. Pendekatan ini dilakukan guna mendukung proses pembelajaran agar kosakata
lebih mudah dihafal dan dipahami oleh siswa melalui metode yang lebih menarik dan kontekstual.

Pada waktu ini siswa diminta menyimak pelafalan guru. Kemudian siswa diminta
mengikuti bacaan guru, lalu guru melafalkan irama kosakata bahasa arab dari awal sampai akhir.

Siswa perwakilan diminta untuk maju mempraktrikkan di depan kelas, sebagai peragaan
kepada siswa yang lain, dan upaya guru untuk memudahkan dalam menghafal kosakata yang
cukup banyak dari irama ini. Setelah kegiatan menghafal bersama, siswa langsung mengerjakan
tugas pada buku LKS. Setelah pengenalan kosakata guru meminta siswa untuk menghafalnya,
kegiatan ini akan berlanjut sampai pertemuan selanjutnya, diawali dengan metode bernyanyi
melafalkan irama kosakata bahasa arab, lalu lanjut mengerjakan tugas yang diberikan guru.
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“Saya melafalkan kosakata dengan irama nyanyian lagu-lagu anak, saya
praktekin dulu, terus minta siswa nyanyi bersama-sama. Setelah itu, minta
mereka perwakilan maju untuk menyanyikan di depan kelas”. (Wawancara
DW, 15 Mei 2025).

Respon Siswa Terhadap Metode Bernyanyi
Berdasarkan Hasil Observasi dan wawancara dengan sepuluh orang siswa aktif pada

pelajaran bahasa arab menyatakan bahwa:
Pelajaran bahasa arab merupakan pelajaran yang amat mereka nantikan, antusiasme

mereka terhadap pelajaran ini semakin bertambah, karena metode yang digunakan berbeda
dengan metode pelajaran lainnya. (Wawancara siswa, 15 Mei 2025).

Dalam penelitian peneliti mengamati siswa terlihat antusisias ketika guru mulai
melantunkan lagu kosakata dalam bahasa arab, beberapa kali guru memeragakan gerakan yang
sesuai dengan kosakata bahasa arab, dan setelah beberapa pengulangan hafalan guru meminta
siswa untuk maju didepan kelas untuk melantunkan hafalan kosakata yang telah dihafal bersama,
siswa sangat bersemangat ketika mulai penunjukan oleh guru, diantara mereka bahkan
mengacungkan tangan sampai melompat-lompat. Akhirnya guru hanya dapat memilih lima orang
siswa untuk maju, dan memberi apresiasi kecil untuk yang telah maju. Hal ini sejalan dengan
wawancara salah satu siswa yang menyatakan:

Mata pelajaran lainnya yang menerapkan hafalan terkadang begitu sulit dan
membosankan, namun dalam pelajaran menghafal kosakata bahasa arab, siswa aktif dan yang
lainnya setuju jika pelajaran ini sangat menyenangkan dan mudah, guru terkadang memberi siswa
apresiasi hadiah kecil, tapi itu cukup membuat siswa lain sangat antusias. (Wawancara siswa, 15
Mei 2025).

Pelajaran menghafal kosakata bahasa arab, menjadi lebih mudah. Yang dirasakan saat ini
dibanding semester lalu, ada pada nilai ujian siswa. Siswa yang aktif mendapatkan nilai yang
memuaskan. (wawancara siswa, 15 Mei 2025).

Gambar 1. Proses pembelajaran dengan metode
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa metode

bernyanyi merupakan metode menghafal yang memudahkan siswa untuk menghafal, didapatkan
banyak yang siswa sangat berminat dan sangat antusias untuk mengikuti pelajaran bahasa arab.
Tantangan Dalam Metode Bernyanyi

Berikut beberapa tantanagan yang dihadapi selama proses pembelajaran metode
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bernyanyi:
1. Pembelajaran satu kelas menjadi begitu padat, guru memadatkan materi pada satu waktu

dilakukan karena keterbatasan jam pelajaran, pengunaan kelas yang dipakai juga merupakan
penyebab lainnya. Hal ini selaras dengan pernyataan kepala madrasah:

2. Guru memadatkan materi pembelajaran dalam upaya efisiensi jam pelajaran dengan
memberikan materi kosakata yang cukup banyak untuk dihafal selama beberapa kali
pertemuan. Namun, kebijakan ini menyebabkan siswa kehilangan kesempatan untuk
melakukan beberapa praktik bahasa Arab, seperti praktik percakapan dan praktik
mendengarkan bahasa Arab, yang sebenarnya sangat penting untuk mengembangkan
kemampuan komunikatif mereka secara menyeluruh.

Pembahasan
Pembahasan Proses Implementasi Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran Kosakata
Bahasa Arab Pada Salah Satu Madrasah Ibtidaiyah Di Bekasi

Berdasarkan hasil penelitian, guru bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Bekasi
menerapkan metode bernyanyi pada pembelajaran kelas 1–3 sebagai strategi untuk mengatasi
pemadatan materi dan keterbatasan waktu pembelajaran. Materi kosakata disesuaikan dengan
kurikulum madrasah, khususnya pada semester genap yang menargetkan pemahaman makna
kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran tertentu diarahkan
untuk memastikan ketercapaian target kurikulum secara efektif.

Penerapan metode bernyanyi tidak hanya berfungsi untuk memenuhi tuntutan kurikulum,
tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan aspek kognitif dan psikologis siswa. Hal ini
sejalan dengan pandangan Thu’aimah yang menekankan bahwa pembelajaran bahasa Arab harus
memberikan pengalaman belajar yang mendukung penguasaan kosakata, keterampilan
komunikasi, serta kondisi psikologis peserta didik. Pendapat ini diperkuat oleh Al-Mubassyir
(2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak hanya berfokus pada
penguasaan kaidah dan kosakata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan komunikasi
secara menyeluruh.

Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan doa dan ice breaking, kemudian dilanjutkan
dengan pelafalan kosakata melalui irama lagu yang diciptakan guru atau diadaptasi dari media
sosial sesuai materi pembelajaran. Pendekatan ini memudahkan siswa dalam menghafal dan
memahami kosakata secara kontekstual. Sejalan dengan Bonnie (2004) dan Qomaruddin (2017),
metode bernyanyi terbukti efektif dalam membantu pencapaian target kurikulum sekaligus
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah
Respon Siswa Terhadap Metode Bernyanyi

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran
didefinisikan sebagai proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam
suatu lingkungan belajar. Keberhasilan suatu metode pembelajaran ditentukan oleh
kesesuaiannya dengan minat dan kemampuan peserta didik serta efektivitas pemanfaatan waktu
pembelajaran.

Pembelajaran bahasa Arab menuntut adanya latihan yang berkesinambungan guna
meningkatkan penguasaan tata bahasa, kosakata, dan keterampilan berbahasa secara menyeluruh.
Penerapan metode pembelajaran yang variatif, seperti metode bernyanyi dan permainan edukatif,
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dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan kondusif. Melalui metode tersebut,
peserta didik tidak hanya mempelajari bahasa Arab secara teoretis, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk mengaplikasikannya dalam konteks penggunaan yang lebih nyata.

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi efektif dalam
membantu peserta didik menghafal kosakata serta meningkatkan minat belajar bahasa Arab.
Dalam hal lain terbukti dari peningkatan nilai ujian siswa yang aktif, terlihat menunjukkan nilai
tinggi yang signifikan dibanding semester lalu. Berikut data dokumentasi nilai assesmen siswa
persemester:

Tabel 2. Data nilai niswa diatas 80%

Maka berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa metode bernyanyi
dapat memudahkan siswa dalam menghafal dan meningkatkan minat belajar bahasa Arab.
Tantangan Dalam Metode Bernyanyi

Dalam upaya mengoptimalkan keterbatasan waktu pembelajaran, guru memadatkan
materi dengan memberikan sejumlah besar kosakata bahasa Arab untuk dihafal dalam beberapa
pertemuan berturut-turut dan menerapkan metode bernyanyi agar seluruh materi kurikulum dapat
tersampaikan tepat waktu. Namun, kebijakan ini berdampak negatif karena mengurangi
kesempatan siswa untuk melakukan praktik berbahasa secara langsung, seperti percakapan dan
menyimak.

Padahal, praktik maharah bahasa memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan komunikatif siswa secara menyeluruh (Chasanah, 2014). Tanpa praktik yang
memadai, penguasaan bahasa Arab siswa cenderung pasif dan terbatas pada hafalan semata.

Berdasarkan hasil penelitian, pemadatan materi disebabkan oleh keterbatasan jam
pelajaran dan upaya guru dalam meningkatkan efisiensi waktu. Oleh karena itu, diperlukan
penyesuaian metode pembelajaran agar keseimbangan antara penguasaan kosakata dan praktik
bahasa tetap terjaga guna meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

DAFTAR NILAI ASSESMEN SUMATIF TENGAH
SEMESTER (ASTS)
MATA PELAJARAN BAHASA ARAB KELAS II A T.P
2023/2024
Nama Genap Ganjil
Rofiq Imam Sulaiman 60 60
Shafira Khoirunnisa Adhiva 50 68
Shakira Aurelia Maharani 80 96
Shavira Adinda Zahrany 80 96
Shavira Naswa Azahra 80 84
Talita Az Zahra Shaliha K 80 84
Thalita Radinka Iskandar 89 98
Windasari 64 72
Yushin Fathan Firdaus 89 96
Zulmi Ikhwan Khairi 76 80
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat peneliti simpulkan bahwa,

1. Proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode bernyanyi dalam pembelajaran kosakata
bahasa arab pada salah satu Madrasah Ibtidaiyah dilaksanakan dengan durasi selama 60
menit/per minggu. Hal ini dilakukan karena kelas yang digunakan harus bergantian dengan
sesi kelas berikutnya. Proses pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan metode bernyanyi
untuk siswa kelas 1-3 di Sekolah Ibtidaiyah Bekasi diawali dengan doa dan Ice Breaking,
kemudian guru menuliskan kosakata di papan tulis dan melafalkan kata-kata tersebut sesuai
dengan irama lagu. Irama lagu yang digunakan dapat dibuat oleh guru atau diadaptasi dari
media sosial sesuai dengan materi pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan agar kosakata lebih
mudah diingat dan dipahami oleh siswa melalui pendekatan yang hidup dan kontekstual

2. Melalui wawancara dengan 10 siswa yang aktif, para peneliti menyimpulkan bahwa pelajaran
bahasa Arab sangat dinanti-nantikan karena metode bernyanyi membuat proses menghafal
kata menjadi lebih mudah, menarik dan meningkatkan motivasi belajar, terutama ketika
diapresiasi oleh guru.

3. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan tantangan dalam metode bernyanyi terdapat dua
situasi, yang pertama, adanya penggunaan metode bernyanyi ini didasari oleh pemadatan
jadwal kelas pada tingkat bawah, hal ini dipicu oleh kurangnya kelas yang dibutuhkan.
Kemudian yang kedua adalah situasi kelas yang menerapkan pemadatan jadwal pelajaran,
tidak mendapatkan kesempatan belajar yang lebih mendalam, terutama dalam praktek
maharah istima (mendengarkan percakapan bahasa arab), maharah kalam (keterampilan
berbicara), maharah qiraah (keterampilan membaca). Hal ini mungkin akan berdampak pada
perkembangan praktik pemebelajaran bahasa arab.
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